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Abstrak 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan metode cooperative script dalam upaya meningkatkan keterampilan membaca puisi 
siswa kelas X SMA Negeri 7 Sigi. Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan mengacu pada siklus 
pembelajaran yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart. Siklus tersebut terdiri atas 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua 
siklus dengan subjek penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 7 Sigi. Data diperoleh peneliti 
melalui kuesioner dan hasil observasi keterampilan membaca puisi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa melalui metode cooperative script dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran membaca puisi, hal ini dapat dilihat pada hasil siklus I, diperoleh rata-rata 2,80 
dengan persentase 70% dan siklus II diperoleh rata-rata3,14 dengan persentase 79%. Selanjutnya 
peningkatan hasil pembelajaran membaca puisi dilihat dari nilai rata-rata siswa yakni 72 pada 
siklus I yang meningkat dari kondisi awal dengan rata-rata 61,67 dan pada siklus II rata-rata 
meningkat menjadi 77,55 dengan KKM 75. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran membaca puisi dengan menggunakan metode cooperative script dapat meningkatkan 
keterampilan siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi membaca puisi. 
Kata kunci: Bahasa Indonesia SMA, membaca puisi, cooperative script. 
 
Keberadaan pembelajaran puisi di 
sekolah harus diakui masih minim dan 
kurang menyenangkan bagi siswa. Apresiasi 
puisi yang selama ini dilaksanakan cenderung 
menjadi hafalan teori atau difokuskan pada 
aspek kognitif saja, sehingga pembelajaran 
sastra yang diajarkan di sekolah-sekolah 
menjadi verbalistik. Di sisi lain, lemahnya 
pembelajaran puisi juga dikarenakan peran 
guru yang kurang maksimal dalam 
mendemonstrasikan pembacaan puisi yang 
benar, masih belum bisa menggunakan 
metode dan pendekatan yang efektif dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Permasalahan 
ini kemudian berpengaruh pada keterampilan 
membaca siswa di kelas, khususnya 
keterampilan membaca puisi yang bersifat 
seadanya, rutinitas, datar, dan kurang 
bermakna, yang pada akhirnya mengurangi 
kemajuan peningkatan hasil belajar siswa. 
Metode Cooperative Script merupakan 
metode untuk meningkatkan minat membaca 
sekaligus meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap suatu teks bacaan ataupun dalam hal 
ini puisi. (Suprijono,2009) Metode ini adalah 
sebuah metode bekerja berkelompok, 
kemudian kelompok secara lisan bergantian 
mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi 
yang dipelajari (Yustisia,2007:165). 
Metode ini merupakan metode 
pembelajaran yang belum pernah digunakan 
di SMA Negeri 7 SIGI. Oleh karena itu, 
metode ini harus diuji terlebih dahulu 
keefektifannya. Metode ini juga diharapkan 
mampu menjadi salah satu alternatif yang 
dapat digunakan oleh guru sebagai metode 
pembelajaran yang berpusat pada keaktifan 
siswa dan mampu menumbuhkan minat dan 
motivasi siswa dalam pembelajaran membaca 
puisi. Latar belakang di atas mendasari 
penelitian berjudul Upaya Peningkatan 
Keterampilan Membaca Puisi Pada Siswa 
Kelas X SMA Negeri 7 Sigi Melalui Metode 
Cooperative Script. 
Nurhadi menyatakan bahwa tujuan me
mbaca dibagi menjadi dua, umum dan khusus. 
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Secara umum tujuan membaca adalah 
mendapat informasi, memperoleh pemahaman, 
dan memperoleh kesenangan. Secara umum 
tujuan membaca adalah memperoleh informasi 
yang faktual, memperoleh keterangan tentang 
sesuatu yang khusus dan problematik, 
member penilaian kritis terhadap karya 
sastra seseorang, memperoleh kenikmatan 
emosi, dan mengisi waktu luang. (Nurhadi, 
2010) sedangkan Puisi adalah salah satu seni 
karya sastra yang dapat dikaji dari berbagai 
macam aspek,struktur, unsur, jenis dan 
kesejarahannya. Sepanjang zaman, puisi 
selalu mengalami perubahan dan 
perkembangan. Hal ini mengingat hakikatnya 
puisi sebagai karya seni yang selalu terjadi 
ketegangan antara konvensi dan pembaharuan 
atau inovasi (Rachmat,2003) 
Metode pembelajaran cooperative script 
merupakan salah satu bentuk pembelajaran 
kooperatif. Menurut Mursitho, cooperative 
script adalah metode belajar yang melatih 
peserta didik untuk bekerja sama, menghargai 
pendapat orang lain (pasangannya), belajar 
mendengarkan, dan belajar berbicara secara 
sistematis (Mursitho,2011). Pada metode 
cooperative script siswa akan dikelompokan 
berpasangan dengan temannya. Siswa 
berperan sebagai pembicara dan pendengar. 
Pembicara membuat ringkasan dari teks 
bacaan, kemudian disampaikan kepada 
pendengar dan pendengar akan menyimak 
atau mengoreksi apa yang disampaikan oleh 
pembicara. 
 
METODE  
 
Desain atau Model Penelitian 
Penelitan ini merupakan suatu 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research (CAR). 
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
yang dilakukan pada suatu kelas untuk 
mengetahui akibat tindakan yang diterapkan 
pada subyek penelitian di kelas tersebut. 
Bentuk penelitian yang dilaksanakan oleh 
peneliti adalah PTK kolaboratif. Trianto 
(Trianto,2011). Penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan dalam suatu rangkaian siklus 
yang terdiri dari empat tahap, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. PTK biasa juga disebut dengan 
penelitian eksperimen berulang, sehingga 
dalam rancangan penelitian kali ini digunakan 
2 siklus (max 3 siklus). Siklus pertama 
merupakan percobaan pada metode baru 
dengan melalui empat tahap yaitu: (1) 
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan 
tindakan, (3) observasi dan (4) refleksi. 
Sedangkan siklus kedua merupakan 
pengulangan yang dilakukan dengan maksud 
membenahi apabila penyajian metode awal 
belum baik dengan tahap siklus yang sama 
hingga memperoleh hasil. 
 
Jenis dan Sumber Data  
Sumber data pada penelitian ini berasal 
dari data siswa yang diperoleh dari hasil 
observasi siswa kelas X dalam jumlah tertentu 
dan dilakukan secara sistematik. Data guru 
yang diperoleh dari lembar observasi yang 
dilakukan oleh kolaborator dan data dokumen 
yang diperoleh dari hasil tes, hasil 
pengamatan, selama kegiatan pembelajaran 
dan hasil foto. Jenis data yang digunakan 
yakni data kualitatif yang diperoleh dari 
observasi melalui lembar pengamatan 
keterampilan guru dan aktivitas siswa dalam 
kegiatan pembelajaran dan data kuantitatif 
yang diperoleh dari analisis hasil observasi 
dengan instrumen yang berupa daftar nilai 
hasil belajar, lembar pengamatan 
keterampilan guru, pengamatan aktivitas 
siswa. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik observasi, dokumentasi, dan catatan 
lapangan. 
 
Teknik Analisis Data 
Data kualitatif diperoleh dari 
pengolahan data dari instrumen pengamatan 
keterampilan guru dan aktivitas siswa dalam 
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pembelajaran. Dalam mengolah data skor 
dapat dilakukan langkah sebagai berikut : 
1) Menentukan skor terendah 
2) Menentukan skor tertinggi 
3) Mencari median 
4) Membagi rentang nilai menjadi 4 kategori 
yaitu sangat baik, baik, cukup dan kurang) 
Nilai yang didapat dari lembar 
observasi kemudian dimasukkan dalam tabel 
kriteria ketuntasan data kualitatif.  
 
Data Kuantitaif  
Data kuantitatif berupa data hasil 
belajar siswa pada aspek kognitif, dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis 
deskriptif dengan menentukan rata-rata dari 
hasil belajar siswa. Untuk mengetahui 
persentase ketuntasan belajar klasikal, 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
                   
                        
                    
        
 
Untuk menghitung nilai rata-rata, 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
               
                        
                    
  
 
Kriteria ketuntasan di atas digunakan 
dalam pengelolaan hasil belajar siswa. 
Penggunaannya disesuaikan dengan 
modifikasi sesuai dengan kebutuhan. 
Berdasarkan penghitungan hasil belajar siswa 
kemudian hasil tersebut dikonsultasikan 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal yang 
dapat dikelompokkan dalam dua kategori 
tuntas dan tidak tuntas, dengan kriteria 
sebagai berikut: 
 
KKM Kualifikasi 
≥75 Tuntas 
<75 Tidak Tuntas 
 
KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas X MIA1 SMA Negeri 7 Sigi. 
Selanjutnya hasil belajar siswa dimasukkan ke 
dalam rentang nilai untuk memperoleh 
pengkategorian hasil belajar.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada tahap awal, hasil kuisioner 
terhadap minat siswa di kelas X MIA1 
SMAN 7 Sigi adalah 50,3 atau memiliki 
minat sedang. Pada keterampilan membaca 
puisi dari 15 siswa hanya terdapat 26,67% (4 
siswa) yang sudah mencapai KKM atau 
masuk dalam kategori tuntas dan masih 
terdapat 73,33% (11 siswa) yang masih di 
bawah KKM 75 atau masuk dalam kategori 
belum tuntas. Nilai rata-rata membaca puisi 
dari keseluruhan siswa yang terdapat di kelas 
tersebut adalah 61,67 dan masih di bawah 
KKM yaitu 75. Setelah dilakukan siklus I, 
hasil penilaian membaca puisi sudah cukup 
baik, nilai rata-rata siswa mencapai 72 dengan 
jumlah siswa yang tuntas 23 orang dari 29 
siswa yang di uji, sedangkan pada kondisi 
awal hanya terdapat 4 orang siswa dari 15 
orang siswa yang di uji yang mendapat nilai 
tuntas. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata 
meningkat lagi hingga 77,55. Sama halnya 
dengan tingkat ketuntasan siswa dalam 
belajar, pada siklus II ini siswa yang tuntas 
berjumlah 23 orang dari 30 siswa yang diuji. 
Dalam penilaian keterampilan guru, 
pada siklus I, guru mendapat skor 4 hanya 
pada  satu indikator saja, skor 3 diperoleh 
pada 7 indikator dan guru masih mendapatkan 
skor 2 pada 4 indikator lainnya. Dengan 
demikian jumlah skor yang diperoleh guru 
yaitu 33 dengan rata-rata 69 yang artinya 
keterampilan guru mendapat kategori baik. 
Pada siklus II, terdapat peningkatan 
keterampilan yang guru lakukan. Guru 
mendapat skor 4 pada 4 indikator berbeda 
dengan pada siklus I yang hanya 1 indikator. 
Guru memperoleh skor 3 pada 8 indikator, 
nilai ini juga mengalami peningkatan dari 
siklus I yang hanya 7 indikator. Dan pada 
siklus ini guru tidak lagi memperoleh skor 2 
pada indikator berbeda dengan pada siklus I. 
Dengan demikian jumlah skor yang diperoleh 
guru yaitu 40 dengan rata-rata 83 yang artinya 
keterampilan guru mendapat kategori sangat 
baik.  
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Dalam aktivitas siswa, pada siklus I 
rata-rata skor yang diperoleh yakni 21,1 yang 
masuk dalam kategori sangat baik, serta 
persentase rata-rata dari aktivitas siswa 
tersebut sudah mencapai 70%. Pada siklus II 
rata-rata skor yang diperoleh yakni 23,7 yang 
masuk dalam kategori sangat baik, serta 
persentase rata-rata dari aktivitas siswa 
tersebut sudah mencapai 79%. Hasil tersebut 
meningkat dari siklus I. 
 
Hasil Observasi Keterampilan Guru 
Hasil keterampilan guru pada siklus I 
rata-rata 69 termasuk kategori baik dan 
mengalami peningkatan pada siklus II 
menjadi 83 dan termasuk kategori sangat 
baik. Peningkatan terjadi pada siklus II karena 
pada siklus I untuk beberapa indikator guru 
masih memperoleh nilai 2 yang artinya 
melakukan indikator tersebut belum dengan 
maksimal atau sesuai dengan yang 
diharapkan. Sehingga hal tersebut kemudian 
harus dimaksimalkan pada siklus II, dan hasil 
yang diperoleh sesuai dengan harapan yakni 
terjadi peningkatan keterampilan guru yang 
sangat berpengaruh pada jalannya suatu 
proses pemebelajaran dan akan meningkatkan 
minat siswa dalam belajar, sebab dengan 
keterampilan guru yang sangat baik dapat 
menciptakan suasana yang nyama serta 
menarik dalam suatu proses pembelajaran. 
Sedangkan keterampilan menjelaskan, 
menurut Dikti (Depdiknas 2008: 26-34) 
adalah menyajikan suatu informasi secara 
lisan yang disusun secara sistematik untuk 
menunjukkan adanya hubungan satu dengan 
yang lainnya. Dalam hal ini guru harus 
menguasai materi pelajaran yang akan 
disampaikan kepada peserta didik. 
Menurut Usman (2009: 84), 
keterampilan variasi dapat mengatasi 
kebosanan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Untuk mempermudah guru 
mengajar dalam membaca puisi maka guru 
membentuk kelompok dan memberikan 
contoh pembacaan puisi diawal dan kemudian 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berkreasi dalam membacakan puisi dan 
kemudian menilai hal apa yang kurang dari 
pembacaan puisi kelompok lain. Dengan 
begini siswa akan menemukan sendiri hal-hal 
penting dalam pembelajaran, khususnya 
pembacaan puisi. Menurut Dikti (Depdiknas 
2008: 26-34), dengan membentuk kelompok 
maka akan memudahkan guru dalam 
membimbing dan melatih siswa untuk 
memiliki rasa percaya diri. Oleh sebab itu 
guru harus meningkatkan kualitas 
pembelajaran agar lebih menarik lagi agar 
siswa termotivasi untuk belajar sehingga hasil 
belajar siswa menjadi lebih baik. Menurut 
Sardiman (2005: 144), bahwa peranan guru 
sebagai evaluator memiliki otoritas dalam 
memberikan penilaian terhadap prestasi siswa 
sesuai bidang akademis yang dipelajari. 
Banyak hal yang menyebabkan 
keterampilan guru meningkat antara lain 
sebagai yakni guru mampu mengelola kelas 
dengan baik, menguasai konsep/ materi 
pelajaran yang harus dikuasai siswa dan 
menyiapkan alat peraga serta media 
pembelajaran sehingga siswa dapat 
termotivasi untuk belajar, guru aktif dalam 
membimbing kelompok dan memberikan 
pelatihan agar siswa bisa belajar mandiri 
dalam belajar. Kriteria tersebut dapat 
dilakukan oleh guru dalam mengelola 
pembelajaran melalui metode cooperative 
script khususnya dalam membaca puisi. 
Kriteria tersebut dapat dilakukan oleh peneliti 
dalam mengelola pembelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya membaca puisi dengan 
nilai rata-rata 83 guru dapat dikategorikan 
guru yang efektif. 
 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Peningkatan aktivitas siswa pada siklus 
I diperoleh rata-rata 2,81 dengan persentase 
70% termasuk kategori sangat baik. Pada 
siklus II rata-rata meningkat 3,16 dengan 
persentase 79% dan termasuk kategori sangat 
baik. Hal-hal yang menyebabkan aktivitas 
meningkat adalah ketepatan siswa dalam 
interaksi dengan guru dalam pembelajaran, 
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adanya sikap antusias yang dimiliki oleh 
siswa dalam mempelajari suatu materi yang 
disampaikan oleh guru dan kesempatan yang 
diberikan oleh guru untuk mengevaluasi hasil 
kerja kelompok lain dan bertanya jika ada 
materi yang belum diketahui oleh siswa, 
adanya kerjasama dalam kelompok belajar. 
Sesuai dengan pendapat Sardiman (2006: 97), 
kegiatan pembelajaran mengharuskan siswa 
untuk aktif sehingga akan terjadi interaksi 
antara siswa dan guru maka suasana kelas pun 
tidak pasif tetapi menyenangkan dan 
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 
Peningkatan aktivitas siswa juga terjadi 
karena adanya penerapan metode baru dalam 
pembelajaran membaca puisi yakni 
cooperative script. Dengan metode ini siswa 
bisa lebih aktif berdiskusi, mengevaluasi dan 
langsung memperbaiki jika terdapat kesalahan 
dalam diskusi mereka. Hal ini membuat 
aktivitas mereka lebih meningkat didalam 
kelas. 
 
Hasil  Keterampilan Membaca Puisi Siswa 
Hasil keterampilan membaca puisi 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
metode cooperative script dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa baik secara 
individu maupun kelompok. Pada siklus I, 
rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 72. 
Berdasarkan dari hasil pembelajaran 
membaca puisi pada siklus I, dapat diketahui 
bahwa ketuntasan belajar belum tercapai 
sehingga penelitian tetap dilanjutkan pada 
siklus II karena ada beberapa hal yang perlu 
dievaluasi dari pelaksanaan siklus I tersebut 
dan diharapkan dapat diatasi pada siklus II. 
Untuk siklus II, hasil keterampilan membaca 
puisi pada siswa mengalami peningkatan. 
Rata-rata nilai yang didapat oleh siswa yaitu 
77,55. Melalui siklus II dapat diketahui 90% 
siswa sudah memenuhi KKM yang 
ditetapkan, yaitu 75. 
Peningkatan hasil keterampilan membaca 
puisi yang diperoleh cukup signifikan. Hal ini 
dipengaruhi dengan adanya peningkatan 
dalam keterampilan guru dan aktivitas siswa 
dalam menerapkan metode cooperative script. 
Dengan demikian Berdasarkan pembahasan 
diatas, dapat disimpulkan bahwa metode 
cooperative script efektif diterapkan dan 
dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia khususnya pada 
keterampilan membaca puisi. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka simpulan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode cooperative script 
selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
membaca puisi dapat meningkatkan 
keterampilan guru. Hal ini dapat terlihat 
pada hasil observasi keterampilan guru 
siklus I diperoleh skor 33 dengan rata-rata 
69 termasuk kategori baik dan siklus II 
diperoleh skor 40 dengan rata-rata 83 
termasuk kategori sangat baik. 
2. Metode cooperative script merupakan 
metode yang dapat meningkatkan aktivitas 
siswa dalam kegiatan pembelajaran 
membaca puisi, hal ini dapat dilihat dari 
hasil observasi yang menunjukkan 
terjadinya perubahan aktivitas siswa untuk 
lebih aktif dalam pembelajaran membaca 
puisi pada siklus I diperoleh rata-rata 2,80 
dengan persentase 70% dan siklus II 
diperoleh rata-rata 3,14 dengan persentase 
79%. 
3. Metode cooperative script merupakan 
metode yang dapat meningkatkan hasil 
keterampilan siswa khususnya dalam 
pembelajaran membaca puisi. Hal ini dapat 
dilihat pada hasil keterampilan membaca 
puisi siswa pada siklus I, rata-rata nilai 
yang diperoleh oleh 72 sedangkan pada 
kondisi awal hanya 61,67 dan pada siklus 
II rata-rata meningkat menjadi 77,55 
dengan KKM 75 
Dengan demikian, berdasarkan 
penelitian ini dapat diketahui bahwa metode 
cooperative script efektif dan dapat 
diterapkan pada pembelajaran membaca puisi 
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pada siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Sigi dan 
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran tersebut. 
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